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Abstract

CV Vyasti Network, a home internet service provider established in 2022, places the stability
of internet connectivity as a top priority in its services. Maximum effort is made in the
configuration of devices and systems to ensure a stable level of internet availability. In support of
this goal, CV Vyasti Network adopts a design that involves the use of wireless back-up media and
mixed routing protocol with NDLC method. The main purpose of this design is to minimize
downtime when the main link experiences problems. To achieve this, load balancing is used so that
downtime can be minimized when one of the links experiences interferences. This method has
proven to be very effective, especially in the results of its application on CV Fiber To the Home
Vyasti.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan layanan internet adalah suatu sistem yang harus diterapkan
sebagai penyedia layanan internet sehingga layanan senantiasa dapat digunakan oleh
pelanggan. Fenomena yang banyak terjadi sebagai penyedia layanan internet salah
satu nya adalah gangguan fisik akses perantara. Alhasil banyak client yang mengeluh
tidak bisa menggunakan internet dibawah jaringan penyedia layanan tersebut.

Masalah yang biasanya terjadi disebabkan oleh kendala di sisi jaringan fiber
optik, Fenomena yang terjadi di CV. Vyasti Network saat ini menggunakan single
link access yaitu jaringan fiber optik. Apabila jaringan fiber optik tersebut sedang
mengalami kendala seperti alokasi kabel udara menjadi kabel bawah tanah yang di
perlukan fiber cut, maka seluruh jaringan internet dibawah CV. Vyasti Network
mengalami gangguan (downtime) secara massal.

Perutean dinamis menggunakan metode Load Balancing dan Failover
menggunakan link kartu GSM bertujuan agar memiliki kualitas jaringan internet
yang smooth dan handal. Load Balancing dan Failover dapat digunakan untuk
mengalihkan secara dinamis dari satu link ke link yang lain ketika salah satu koneksi
terputus (Fahlil Fauzi, dkk, 2021).

Manfaat media wireless tidak kalah perannya dibandingkan dengan media
kabel fiber optik karena dapat mengirimkan data secara stabil meskipun di lokasi
perkampungan atau perdesaan tersebut sulit untuk di gapai dengan kabel fiber optic
(Adi Wibowo dan Ristyo 2020).

Sistem jaringan ini sinyal yang dikirim dan diterima lebih kuat, menjadikan
lalu lintas pengiriman data lebih efektif dan stabil, selain itu biaya yang diperlukan
terbilang murang dari pada menggunakan jaringan fiber optic (Riski Dwi Nugroho
2022).

Mengingat kondisi jaringan CV. Vyasti Network yang hanya memiliki satu up-
link bermedia fiber optik yang dimana berdampak fatal saat terjadi nya penertiban
kabel udara yang harus mengakibatkan pemutusan kabel fiber optik maka jaringan
dibawah CV. Vyasti Network tidak dapat bertukar data melalui internet, maka dari

itu penulis merancang link cadangan bermedia wireless.
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METODE

1.

Pengumpulan Data: data yang dikumpulkan berupa jurnal-jurnal penelitian
terkait, buku-buku teori networking, diskusi dengan narasumber, serta data

jaringan di CV. Vyasti Network.

. Pengolahan Data Awal

Pengolahan data awal dilakukan menggunakan proses sebagai berikut:

a. Memeriksa data yang telah dikumpulkan apakah berkaitan atau tidak.

b. Memasukkan data-data penelitian kedalam tulisan

c. Mengolah data-data yang telah dimasukkan agar menjadi informasi.
Identifikasi dan Perumusan Masalah: Identifikasi masalah yang ada di CV. Vyasti
Network yaitu ketika link access down, maka seluruh layanan CV. Vyasti Network
terkendala. Dengan masalah ini, didapati rumusan masalah yaitu bagaimana
konsep dua link access, load balancing and failover di link access sebagai backup
link dan penyeimbangan bandwidth untuk meningkatkan ketersediaan layanan
internet.
Metode NDLC: Network Development Life Cycle (NDLC) merupakan sebuah
metode yang digunakan untuk mendesain jaringan komputer dan networking
yang ada menjadi lebih baik dengan memiliki tahapan-tahapan, alur, atau proses
yang jelas. Tahapan NDLC yang digunakan untuk mendesain ulang jaringan
komputer: Analisis, Desain, Simulasi, Implementasi, dan Monitoring.
Implementasi: Merupakan tahap penerapan dari simulasi yang sudah dilakukan,
pada tahap implementasi ini dikarenakan jenis perangkat yang digunakan
berbeda, maka peneliti mendapatkan beberapa perbedaan mulai dari konfigurasi

dan kondisi di lapangan secara langsung.

. Topologi dan jaringan yang baru: Merupakan hasil yang didapat dari serangkaian

proses NDLC yang berupa topologi dan jaringan yang baru. Dimana jaringan
yang baru ini memiliki kualitas yang lebih baik dari jaringan sebelumnya.

Kesimpulan dan saran: Merupakan bagian penutup dan kelebihan atau
kekurangan yang di dapat dari hasil penelitian yang berguna di kemudian hari

sebagai pengembangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A.

18

Analisis Data
1. Analisis Jarak tempuh Frekuensi Wireless
Pada tahap ini penulis akan menganalisis jarak tempuh frekuensi
wireless dengan cara menarik lurus jarak menggunakan google earth dari
sisi Access Point (penyedia layanan) sampai dengan sisi Station (server CV.
Vyasti Network), tahap ini berguna untuk mengetahui penempatan ideal
tower yang akan di gunakan juga perangkat yang akan di gunakan.

p \ 28 i
%, Jalur atau poligon @ C X

Klik titik pada peta untuk menggambar garis atau
poligon

Panjang
5.001,69 m

[ simpan ke project

Sumber: Analisis Penulis,2024
Gambar 1 Jarak Tempuh Frekuensi Radio Paket

Pada gambar diatas terlampir hasil pengukuran jarak tempuh
frekuensi dimana didapatkan hasil 5.01 km dari server penyedia sampai
dengan server CV. Vyasti Network.

2. Analisis Ketinggian Radio Paket

Pada tahap ini penulis akan mengukur ketinggian penempatan radio
wireless yang ideal agar terhindar dari halangan pemukiman warga
sekitar jalur frekuensi yang akan berjalan sehingga memperlancar
komunikasi dua arah antar radio menggunakan Aplikasi online UISP
Design Center. Pengecekan ini berfungsi untuk mengetahui ketinggian

yang di perlukan.

Januari — Juni 2024, Vol 5 (1): hlm 15-24



KOTA TUA

Sumber: Analisis Penulis,2024

Gamabar 2 Ketinggian Ideal Radio Paket

Pada gambar diatas didapatkan ketinggian ideal dari perancangan
ini ada 25m disisi Access point dan 25m disisi Station, pengukuran ini
dilakukan pada aplikasi web UISP.

3. Analisis proses

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tahapan pada penerapan
perancangan back-up link dengan media radio wireless yang akan di
implementasikan pada jaringan CV. Vyasti Network. Berikut tahapan dari
penerapan implementasinya:

1. Menentukan titik koordinat yang ideal dan terhindar dari halangan
pergedungan yang dapat berpengaruh pada keberhasilan perancangan
back-up link radio wireless ini.

2. Menentukan ketinggian penempatan radio paket yang aman atau
terhindar dari pemukiman warga di sekitaran jalur frekuensi wireless
kedua radio tersebut.

3. Konfigurasi IP (Internet Protocol) Management radio paket untuk
mempermudah mengalamatkan IP Address juga mempermudah

maintenance.
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4. Instalasi radio paket dengan penempatan yang telah di tentukan dan
pointing dengan parameter persentase CCQ (Client Connection
Quality) dan satuan dB (desibel) pada SNR (Signal to Noise Rasio):

A. CCQ (Client Connection Quality) yang ideal yaitu 85% dan semakin
besar persentase nya semakin stabil komunikasi kedua radio.

B.SNR (Signal to Noise Rasio) pada sisi AP dengan satuan db
(desibel), angka ideal pada SNR adalah 25dB-40dB dan semakin
besar semakin bagus dan stabil pada koneksi kedua radio.

5. Konfigurasi Load balance and Failover dengan default route kepada
kedua ISP dengan Distance yang sama dan pemberian DNS pada router

CV. Vyasti Network.

B. Perancangan Up-Link Wireless
1. IP Management
Pada bagian ini merupakan konfigurasi pengalamatan IP perangkat
aktif, dimana yang akan diberikan IP Address adalah radio sisi Access
Point, radio sisi Station, router penyedia dan juga router CV. Vyasti
Network, pengalamatan ini berguna untuk mengenali perangkat-

perangkat aktif yang ada pada perancangan link access bermedia wireless.

O WinBox (64bit) v3.39 (Addresses) - O X
File Tools
Connect To: | 101 255- v Keep Password
Login: | syehand Open In New Window

Password v Auto Reconnect

RoMON Agent | 101.255.118.89.8200 ¥

Add/Set Disconnect From RoMON

Managed RoMON Neighbors

T Refresh

Address Cost Hops Path L2MTU Identity -
48:A9:8A:36:C6:5E 400 2 48A9BA36:CTE4. 48 1500 AP-TBS (
48:A98A36:C7E4 200 1 48:A9:8A:36:C7E4 1500 ST-LB (
+ *

2 tems

Sumber: Konfigurasi Peneliti, 2024

Gambar 3 IP Management

2. Instalasi dan Pointing
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Pointing adalah bagian dari instalasi radio paket, dimana pointing
ini berguna untuk meluruskan kedua radio agar koneksi jaringan stabil, di
tahap ini akan mencari titik vertikal maupun horizontal dari pancaran
frekuensi, tolak ukur pointing berada pada CCR dan SNR yang berada

pada operating system router.

P T
HTMCS WDS Nstreme NV2 Advanced Status Status | Trafic .

Last Link Up Time: [Dec/31/2023 20-47-16 o | Cancel
Link Downs: |2 v Apply
Channel: [5035/20-eeCe/ac ' Disable
Wireless Protocol: [nstreme T
Tx Rate: 650Mbps-80MHz/25/5G e i
Rx Rate: [650Mbps-80MHz/25/G e [ Do e
SSID: [AP KAPUK [ Wk
BSSID: [48:A9.8A:36.C6 WPS Accept
Tx/Rx Signal Strength: |45/-44 dBm | WPS Clent
Tx/Rx Signal Strength Ch0: |-50/-49 dBm i Setup Repeater
Tw/Rx Signal Strength Ch1: [47/-46 dBm : —
Tw/Rx Signal Strength Ch2
Tw/Rx Signal Strength Ch3 T The
Noise Floor. 104 dBim = .
Signal To Noise: 60 4B e ) Sl

Tw/Rx CCQ: |95 % e /|99 % e [ Snoeper

Overall Tx CCQ: [95% ‘
enabled funning slave connected t
Sumber: Hasil Pointing Penulis,2024

Gambar 4 Hasil Pointing

Pada Gambar 4 terlampir hasil dari instalasi dan pointing dari kedua
sisi radio paket, dimana dihasilkan Signal to Noise 60dB dan hasil dari
CCQ sebesar 95%.

3. Bandwidth Test
Di tahap ini adalah tahap untuk mengetahui kemampuan radio paket

untuk membawa bandwidth.
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Sumber : Haszl Pengetestan Penulis,2024

Gambar 5 Hasil bandwidth Test

Terlihat pada Gambar 5 bahwa hasil perancangan radio wireless
dengan jarak skm dan ketinggian 25m di ibu kota jakarta yang secara
notabene nya padat akan trafik lalulintas frekuensi nya ini mampu
membawa kapasitas bandwidth sampai dengan 100mbps.

4. Load Balance and Failover

Pada tahap ini adalah tahap konfigurasi yang berguna untuk
mengendalikan arus koneksi internet agar berjalan seimbang dalam waktu
yang sama dan juga saling mem back-up antar link, tahap ini adalah

proyeksi dari analisis konfigurasi sistem.
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Sumber : Hasil Pengecekan Penulis,2024

Gambar 6 Hasil Konfigurasi Load Balance and Failover
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KESIMPULAN

Perancangan link back-up bermedia wireless ini sangat bermanfaat pada
CV. Vyasti Network ketika up-link utama yaitu fiber optik sedang mengalami
penertiban kabel udara atau kendala fisik seperti fiber cut. Loadbalancing and
failover yang tepat dari penelitian ini yaitu menggunakan mixed routing dua
penyedia ECMP, dengan nilai rata-rata downtime ketika salah satu up-link kendala

yaitu packet lost=0%.
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